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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Membangun atau mendirikan sebuah perusahaan adalah Langkah yang 

paling diinginkan oleh semua wirausahawan. Perusahaan didirikan bertujuan 

untuk tercapainya kegiatan produksi yang dilakukan dan menciptakan 

keuntungan. Didalam sebuah perusahaan ada suatu bagian yang mana sebagai 

tempat dari karyawan berkumpul untuk melaksanakan pekerjaannya yaitu 

disebut kantor. Kantor bisa kecil atau besar tergantung pada perusahaan 

tersebut.  

Setiap perusahaan memiliki budayanya sendiri dalam menentukan hal-hal 

yang dapat menunjang produktivitas para karyawannya. Apalagi saat ini, kian 

beragamnya budaya di sebuah perusahaan, ada yang mengusung budaya formal 

hingga kasual seperti pada startup atau industri kreatif. Dengan demikian, 

perbedaan budaya dari perusahaan tersebut akan mempengaruhi konsep suatu 

bagian perusahaan secara keseluruhan yaitu konsep dari penataan kantor.  

Dengan demikian, perusahaan harus bisa menyesuaikan penataan kantor 

dengan budaya yang dimiliki perusahaan. Penataan ruang kantor makin hari 

makin banyak pedoman atau aturan yang harus disesuaikan atau dijalankan 

oleh perusahaan tersebut. Perusahaan dengan skala besar, menengah dan kecil 

dapat kita lihat banyak sekali di Indonesia dan pastinya perusahaan-perusahaan 

tersebut dibuat dan ditata dengan tata ruang yang  bervariasi dan bermacam 

rupanya. 
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Akan tetapi, masih banyak juga perusahaan di Indonesia yang memiliki 

ruang kantor yang belum ditata secara baik dan teratur yang justru malah 

menghambat kerja para karyawan di perusahaan tersebut. Masih banyak 

perusahaan-perusahaan yang masih memandang bahwa penataan ruang kantor 

di sebuah perusahaan bukan suatu hal yang dianggap penting dan menganggap 

kantor adalah tempat sekedar hanya untuk waktu bekerja, sehingga penataan 

ruang kantor yang sesuai dengan kriteria yang ada dalam penataannya tidak 

menjadi perhatian yang lebih dari perusahaan tersebut.  

Padahal penataan ruang kantor yang sesuai dengan kriteria akan memiliki 

manfaat yang lebih bagi perusahaan tersebut, jika perusahaan menata ruang 

kantor sesuai dengan kriteria ruang kantornya maka dalam pelaksanaan 

aktivitas kantor akan dapat mudah diatur sehingga terciptanya kelancaran dan 

ketertiban.  

Pentingnya penataan ruang kantor, manajemen di perusahaan tersebut 

harus memahami persoalan yang akan diakibatkan jika penataan ruang kantor 

tidak sesuai dengan kriteria. Ruangan, peralatan, dan fasilitas pendukung atau 

bisa disebut dengan fasilitas kantor harus disesuaikan jumlah dan 

penempatannya dengan demikian tujuan perusahaan dapat tercipta.  

Kinerja karyawan juga sangat bergantung dengan penataan ruang kantor 

yang baik, tepat, dan sesuai. Jika penataan ruang kantor disebuah perusahaan 

tidak tertata dengan baik dan teratur akan menghambat efektifitas kerja dari 

karyawan tersebut. Oleh karena itu, diharapkan perusahaan dapat menata ruang 

kantor dan fasilitas kantor dengan menyesuaikan apa yang memang dibutuhkan 
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dan diperlukan perusahaan juga sebagai penunjang pada saat karyawan bekerja 

agar terciptanya suasana yang nyaman, teratur, aman, dan bersih sehingga 

pekerjaan karyawan dapat terselesaikan dengan waktu yang sesuai dan tujuan 

perusahaan dapat tercipta seperti yang diharapkan.  

Tugas departemen finance PT JNE Cabang Utama Bogor adalah berkaitan 

langsung dengan penyusunan perencanaan, pengelolaan dan pencatatan 

keuangan perusahaan yang mana harus berkonsentrasi tinggi pada saat bekerja. 

Akan tetapi, permasalahan yang terjadi pada PT JNE Cabang Utama Bogor ini 

adalah meletakan ruangan departemen finance di ruangan terbuka yang mana 

ruangan tersebut dikelilingi oleh fasilitas umum kantor yang dapat diakses 

seluruh karyawan yang ada pada PT JNE Cabang Utama Bogor seperti: kamar 

mandi, mushola, dan pantry yang terkadang sebagian lahan pantry digunakan 

untuk event yang mengharuskan pintu ke ruangan departemen outbound dan 

inbound dibuka.  

Dengan demikian, Penulis melakukan survei mengenai dampak penerapan 

tata ruang kantor terbuka bagi karyawan departemen finance PT JNE Cabang 

Utama Bogor. Berdasarkan survei yang Penulis lakukan terhadap 10 orang 

responden, Penulis mendapati permasalahan dari adanya penerapan tata ruang 

kantor terbuka pada departemen finance PT JNE Cabang Utama Bogor yaitu 

masih kurang tepat karena dari 10 responden, sebanyak 8 responden atau 80% 

dari keseluruhan responden merasa bahwa penerapan tata ruang kantor terbuka 

pada departemen finance menciptakan gangguan atau kendala yang mana 

mempengaruhi dalam penyelesaian pekerjaan karyawan tersebut. Terdapat 7 
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dari 10 responden merasa kurang nyaman dan 10 dari 10 responden kehilangan 

konsentrasi saat bekerja di ruangan terbuka. 

Berdasarkan uraian diatas, maka Penulis tertarik untuk menganalisis lebih 

mengenai tata ruang kantor terbuka pada departemen finance PT JNE Cabang 

Utama Bogor. Untuk itu, Penulis menyusun Karya Ilmiah dengan judul 

“Analisis Tata Ruang Kantor Terbuka pada Departemen Finance PT JNE 

Cabang Utama Bogor”. 

B. Perumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka Penulis merumuskan permasalahan adalah “Bagaimanakah 

penerapan tata ruang kantor terbuka pada departemen finance PT JNE Cabang 

Utama Bogor” yang akan Penulis bahas lebih dalam di Karya Ilmiah ini. 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

a. Untuk melihat dampak penerapan tata ruang kantor terbuka pada 

departemen finance PT JNE Cabang Utama Bogor. 

b. Untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang ditemukan 

pada tata ruang kantor terbuka pada departemen finance PT JNE 

Cabang Utama Bogor. 

2. Manfaat Penulisan 

a. Manfaat Teoritis 

       Manfaat teoritis dari Karya Ilmiah ini, Penulis berharap dapat 

memberikan manfaat kepada pembaca yang dapat dijadikan sebagai 

referensi atau pengetahuan dalam penerapan tata ruang kantor terbuka. 
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b. Manfaat Praktis 

       Manfaat praktis dari Karya Ilmiah ini dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk PT JNE Cabang Utama Bogor, sehingga bisa 

menyelesaikan permasalahan yang ada atau terjadi di perusahaan 

tersebut. 

 


